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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabel data 

Tabel  Data 1  penggambaran tokoh 

 

NO TOKOH/ 

PELAKU 

MOMOTARO TIMUN MAS 

TOKOH 

DALAM 

CERITA 

DATA 

DALAM  

CERITA 

TOKOH 

DALAM 

CERITA 

DATA DALAM  

CERITA 

1.  Penjahat Oni そこへ、あ

ちこちを旅

して回る旅

人から、桃

太郎はこん

な話しを聞

いたので

す。 

「何年も何

年も船をこ

いで行く

と、遠い海

の果てに

『鬼ヶ島』

というとこ

ろがある。 

 そこには

悪い鬼ども

が、くろが

ねのお城に

住んでい

て、あちこ

ちの国から

奪ってきた

宝物を守っ

ているそう

だ」 

Raksasa 

Hijau 

Tepat seperti 

dugaanya. Di hari 

ulang tahun timun 

mas yang keenam, 

raksasa datang 

menagih janji mbok 

Sirni. Mbok Sirni 

sangat takut 

kehilangan timun 

mas. “Hei Mbok 

Sirni keluarlah! 

Mana anakmu? Aku 

sudah lapar!” teriak 

raksasa dari halaman 

rumahnya. Cepat-

cepat mbok Sirni 

menyuruh timun mas 

sembunyi di dalam 

kamar. Dia keluar 

menemui raksasa itu. 

“Sabar raksasa. 

Anakku timun mas 

masih terlalu kecil. 

Datanglah padaku 

tiga tahun lagi. 

Semakin dewasa, 

dagingnya semakin 

enak disantap.” Kata 

mbok Sirni 

mengulur janji. 
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2.  Penderma 

/ 

pendonor 

Kakek 

dan 

nenek 

おじいさん

もおばあさ

んも桃太郎

の強さを知

っていまし

たから、桃

太郎が鬼ヶ

島へ行くの

を喜びまし

た。 

おじいさん

とおばあさ

んは、庭の

まん中に大

きな臼を持

ち出すと、 

「 ぺ っ た

ん、ぺった

ん、ぺった

んこ。ぺっ

たん、ぺっ

たん、ぺっ

たんこ」 

と、お弁当

のキビ団子

をつきまし

た。 

そして桃太

郎はおじい

さんが用意

したお侍の

着るような

陣羽織 (じ

んばおり )

を着て、刀

を腰にさし

てもうと、

Mbok 

Sirni 

“Nak segeralah lari 

dari sini. Larilah 

sejauh mungkin. 

Bawa bungkusan ini. 

Lemparkan satu per 

satu kalau raksasa 

mulai 

mendekatimu.” 

Pesan mbok Sirni. 

“Apa ini bu?” tanya 

timun mas. “Empat 

bungkusan ini berisi 

biji ketimun, setusuk 

jarum, garam dan 

terasi. Ingat baik-

baik pesan ibu tadi 

nak.” Timun mas 

mengangguk dan 

segera pergi 

 

 

Kakek 

sakti 

Mbok Sirni segera 

menemui orang 

pintar itu. Dia 

mengutarakan semua 

hal yang dilihatnya 

dalam mimpi. 

“semoga bungkusan 

ini bermanfaat. 

Berdoalah pada 

Tuhan agar anakmu 

dilindungi.” Pesan 

orang pintar itu 

kepada mbok sirni. 

“terima kasih atas 

kebaikan, kakek.” 

Mbok Sirni 

menerima empat 

bungkusan kecil. 
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出来上がっ

たばかりの

キビ団子の

袋をぶら下

げました。 

そして桃の

絵の描いて

ある軍扇も

作ってもら

いました。 

 

3.  Penolong Ketiga 

hewan 

(Anjing, 

monyet, 

dan 

burung 

pegar 

「それ、行

くぞ！」 

 桃太郎は

声を上げる

と、三匹の

家来たちと

一緒に鬼の

お城に攻め

入 り ま し

た。 

 お城の中

からは、鬼

の親分が大

勢の家来を

引き連れて

現 れ ま し

た。 

 鬼たちは

太い鉄の棒

を振り回し

ながら桃太

郎に襲いか

か り ま す

が、キジが

- - 
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空から鬼の

目を突き、

犬が鬼の向

うず ねに

かみつき、

サルが鬼の

体に飛び乗

って顔を引

っかき、桃

太郎が自慢

の力で鬼を

投げ飛ばし

ます。 

4.  Putri dan 

Ayah  

- - - - 

5.  Pengirim - - - - 

6.  Pahlawan Momotar

o 
すると鬼の

親分は、大

粒の涙をポ

ロポロこぼ

しながら言

いました。 

「桃太郎さ

ん、降参し

ますから、

命だけはお

助 け 下 さ

い。その代

わりに、今

まで集めた

宝物を残ら

ず差し上げ

ますから」 

 

 

 

Timun 

mas 

Melihat raksasa 

sudah 

dibelakangnya, 

timun mas segera 

mengambil 

bungkusan yang 

terakhir. Segumpal 

terasi dilemparkan 

kearah raksasa. 

Bongkahan terasi itu 

berubah menjadi 

lumpur yang 

mendidih 

“Aaaarrgghhhh!!! 

Panas !!!! timun mas 

tolong aku,” jerit 

raksasa itu 

menggapai-gapaikan 

tanganya. Raksasa 

itu tenggelam di 

lautan lumpur yang 

mendidih. Setelah 

raksasa itu mati, 

lautan lumpur itu 
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kembali menjadi 

hutan seperti 

awalnya. 

 

“terima kasih tuhan, 

engkau telah 

menyelamatkan 

aku.” Syukur 

timunmas. Timun 

mas segera berlari 

pulang kerumahnya. 

Mbok Sirni 

menangis bahagia 

melihat timun mas 

kembali dengan 

selamat. 

7.  Pahlawan 

Palsu 

- - - - 
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Tabel Data 2 Klasifikasi pelaku dan fungsinya 

 

NO TOKOH/

PELAKU 

FUNGSI 

MOMOTARO TIMUN MAS 

1.  Penjahat  Villainy (penjahat 

mengambil barang 

milik orang lain) 

 

 Fraud (Penjahat 

menggunakan rayuan) 

 Villainy (Penjahat 

menagih sesuatu kepada 

korban) 

2.  Penderma 

/ 

pendonor 

 Absentation (Generasi 

tua/ orang tua 

meninggalkan rumah 

untuk bekerja) 

 Absentation (Generasi 

tua/ orang tua 

meninggalkan rumah 

untuk bekerja) 

 Lack (Kebutuhan akan 

benda magis) 

3.  Penolong  Provition or receipt of 

a magical agent 

(Berbagai karakter 

menawarkan bantuan 

secara sukarela) 

- 

4.  Putri dan 

Ayah 

- - 

5.  Pengirim - - 

6.  Pahlawan  Absentation (Generasi 

muda meninggalkan 

rumah karena 

sesuatu) 

 Mediation, the 

connective incident 

(Pahlawan berangkat 

secara langsung) 

 Beginning 

counteraction 

(Pahlawan setuju 

untuk mulai 

bertindak) 

 Spatial translocation  

(Pahlawan 

memanfaatkan 

 Absentation (Generasi 

muda meninggalkan 

rumah karena sesuatu) 

 Struggle (Pertarungan di 

lapangan terbuka) 

 Victory (Penjahat 

dikalahkan pada 

pertarungan terbuka) 

 Return (Pahlawan 

kembali ke daerah asal) 

 Rescue (Pahlawan 

melarikan diri) 

  The Initial misfortune or 

lack is liquidated (objek 

didapatkan secara 

langsung berkat bantuan 

benda magis) 
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sesuatu sebagai 

peralatan) 

 Struggle (Pertarungan 

di lapangan terbuka) 

 Return (Pahlawan 

kembali ke daerah 

asal) 

 Victory (Penjahat 

dikalahkan pada 

pertarungan terbuka) 

7.  Pahlawan 

Palsu 

- - 
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Tabel Data 3 Klasifikasi fungsi pelaku 

 

TABEL FUNGSI MENURUT PROPP 

NO Fungsi Momotaro Timun mas 

1.  Absentation 

(Ketiadaan) 

1. Generasi tua 

(Orang tua) 

meninggalkan 

rumah untuk 

bekerja 

2. Meninggalnya 

kedua orang tua 

3. Generasi muda 

meninggalkan 

rumah karena 

sesuatu 

1.1 ある日の事、お

ばあさんが川で、洗

濯をしていますと、

川上から大きな桃が

一つ、 

 

1.3「どうか、わた

しを旅に出させて下

さい」おじいさんと

おばあさんは、びっ

くりです。 

「旅って、どこへ行

くつもりだ」 

「はい、鬼ヶ島へ行

って、悪い鬼をせい

ばつに行こうと思い

ます」 

「ほう、それはいさ

ましい事だ」 

 

1.1 Sehari-hari dia 

bekerja di ladang. 

Menanam segala 

macam sayur-sayuran. 

Dari hasil berladang 

itulah ia gunakan 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Suatu hari, ia pergi ke 

ladang untuk 

mengambil beberapa 

sayuran  dan tidak 

sadar ia sambil 

berandai “Oh andai 

saja aku mempunyai 

anak.” Kata mbok 

Sirni suatu pagi. 

1.3 Mbok Sirni 

menyuruh timun mas 

keluar lewat pintu 

belakang. “Nak 

segeralah lari dari sini. 

Larilah sejauh 

mungkin. Bawa 

bungkusan ini. 

Lemparkan satu per 

satu kalau raksasa 

mulai mendekatimu 

2. Interdiction 

(Larangan) 

1. Larangan 

langsung 

- - 
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2. Larangan 

bersifat perintah 

atau saran 

3.  Violation 

(Pelanggaran) 

Bentuk pelanggaran 

biasanya berkaitan 

dengan larangan 

yang ditujukan 

- - 

4.  Reconnaissance 

(Pengintaian) 

1. Pengintaian 

dilakukan untuk 

menemukan 

anak-anak atau 

benda yang 

memliki 

kekuatan khusus 

2. Pengintaian 

terbukti saat 

korban 

menanyai 

penjahat 

3. Pengintaian 

perantara orang 

lain 

- - 

5.  Delivery 

(Penyampaian 

Informasi) 

1. Penjahat 

mendapat 

informasi 

langsung dari 

korban 

- - 
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2. Informasi 

diperoleh dari 

berbagai sumber 

6.  Fraud (Penipuan/tipu 

daya) 

1. Penjahat 

menggunakan 

rayuan 

2. Penjahat 

menggunakan 

benda benda 

magis 

3. Penjahat 

menggunakna 

paksaan/ 

kekerasan 

- 6.1 “Hahahahahahhaa 

aku akan 

membantumu 

mempunyai anak.” 

Seru makhluk itu. 

“Raksasa bagaimana 

aku akan mempunyai 

seorang anak? 

Suamiku saja sudah 

lama meninggal.” Kata 

mbok Sirni gemetar. 

“Aku akan 

membantumu. Asal 

engkau mau berjanji 

satu hal padaku. 

Hahahahah..” ucap 

raksasa mendekati 

mbok Sirni. 

7.  Complicity 

(Keterlibatan) 

1. Pahlawan 

menyetujui 

ajakan penjahat 

2. Pahlawan 

bereaksi 

terhadap mantra 

atau tipuan 

penjahat 

- - 
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8.  Villainy, lack 

(Kejahatan, 

Kekurangan, 

Kebutuhan)  

1. Penjahat 

menculik 

seseorang 

2. Penjahat 

merampas atau 

mengambil 

benda magis 

3. Penjahat 

merampas hasil 

panen 

4. Penjahat 

merampas 

cahaya atau 

kesenangan 

5. Penjahat 

mengambil 

barang milik 

orang lain 

6. Penjahat 

menyebabkan 

luka fisik 

7. Penjahat 

menyebabkan 

menghilangnya 

seseorang 

secara tiba tiba 

8. Penjahat 

menagih 

sesuatu kepada 

korbannya 

8.5 「何年も何年も

船をこいで行くと、

遠い海の果てに『鬼

ヶ島』というところ

がある。 

 そこには悪い鬼ど

もが、くろがねのお

城に住んでいて、あ

ちこちの国から奪っ

てきた宝物を守って

いるそうだ」 

 

 

8.8 Mbok Sirni 

teringat janjinya pada 

raksasa untuk 

menyerahkan timun 

mas ketika sudah 

berumur enam tahun. 

Waktunya tinggal satu 

tahun lagi. Dia sedih 

memikirkan nasib 

anaknya. Dia tidak rela 

jika harus 

menyerahkan timun 

mas pada raksasa. 

Mbok Sirni berpikir 

keras mencari jalan 

keluar. Dia tidak mau 

menyerahkan anaknya 

pada raksasa.  

Tepat seperti 

dugaanya. Di hari 

ulang tahun timun mas 

yang keenam, raksasa 

datang menagih janji 

mbok Sirni. Mbok 

Sirni sangat takut 

kehilangan timun mas. 

“Hei Mbok Sirni 

keluarlah! Mana 

anakmu? Aku sudah 

lapar!” teriak raksasa 

dari halaman 

rumahnya. Cepat-

cepat mbok Sirni 

menyuruh timun mas 

sembunyi di dalam 

kamar. Dia keluar 
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9. Penjahat 

mengusir 

seseorang 

10. Penjahat 

menyuruh 

orang lain 

untuk 

membuang 

korban 

11. Penjahat 

mengutuk atau 

menyihir 

seseorang 

12. Penjahat 

membuat 

tiruan yang 

menguntungka

n dirinya 

13. Penjahat 

menyuruh 

untuk 

membunuh 

seseorang 

14. Penjahat bunuh 

diri 

15. Penjahat 

memenjarakan 

atau 

menyandera 

seseorang 

16. Penjahat ingin 

menikahi 

seseorang 

secara paksa 

17. Penjahat 

mengancam 

menemui raksasa itu. 

“Sabar raksasa. 

Anakku timun mas 

masih terlalu kecil. 

Datanglah padaku tiga 

tahun lagi. Semakin 

dewasa, dagingnya 

semakin enak 

disantap.” Kata mbok 

Sirni mengulur janji. 

Raksasa 

terdiam sebentar, 

memikirkan kata-kata 

Mbok Sirni barusan 

yang cukup masuk 

akal. “Hahahahha... 

baiklah. Aku akan 

datang kembali tiga 

tahun lagi. Rawat 

timun mas baik-baik 

biar dia bertambah 

gemuk dan sehat. Dan 

ingat, jangan bohong 

padaku.” Kata raksasa 

itu sambil berlalu 

masuk ke dalam hutan 

lagi. 
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akan memakan 

korban 

18. Penjahat 

menyiksa 

korban saat 

malam hari 

19. Penjahat 

menyatakan 

perang 

8a. Lack 

(Kekurangan 

kebutuhan) 

1. Kebutuhan akan 

istri/pendamping 

2. Kebutuhan akan 

pembantu yang 

memiliki 

kekuatan magis 

3. Kebutuhan akan 

benda magis 

4. Benda yang 

spesifik seperti 

topi ajaib yang 

bisa 

mendatangkan 

kekayaan 

5. Benda seperti 

uang, jabatan 

dan lainlain 

6. Benda dengan 

bentuk lainnya 

 

- 8a.3 Mbok Sirni segera 

menemui orang pintar 

itu. Dia mengutarakan 

semua hal yang 

dilihatnya dalam 

mimpi. “semoga 

bungkusan ini 

bermanfaat. Berdoalah 

pada Tuhan agar 

anakmu dilindungi.” 

Pesan orang pintar itu 

kepada mbok sirni. 

“terima kasih atas 

kebaikan, kakek.” 

Mbok Sirni menerima 

empat bungkusan 

kecil. Dengan perasaan 

bahagia, mbok Sirni 

bergegas pulang ke 

rumahnya. 

 

9.  Mediation, the 

connective incident 

(Perantara/ Peristiwa 

penghubung) 

9.2 「では、お父さ

ん、お母さん、鬼ヶ

島へ鬼退治に行って

まいります」 

- 
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1. Meminta 

bantuan 

kemudian diikuti 

keberangkatan 

pahlawan 

2. Pahlawan 

berangkat secara 

langsung 

3. Pahlawan 

diperbolehkan 

berangkat dari 

rumah 

4. Kemalangan 

diumumkan 

5. Pahlawan yang 

dibuang terusir 

dari rumah 

6. Pahlawan yang 

harusnya 

dihukum mati 

dibebaskan 

sembunyi 

sembunyi 

7. Nyanyian 

ratapan 

dinyanyikan 

「ああ、立派に鬼を

退治してくるがい

い」 

 

 

 

10.  Beginning 

counteraction 

(Penetralan/tindakan 

dimulai) 

Pahlawan setuju 

untuk mulai 

bertindak 

この話しを聞いた桃

太郎は、その鬼ヶ島

へ行ってみたくな

り、おじいさんとお

ばあさんの前へ出て

言いました。 

「どうか、わたしを

旅に出させて下さ

い」 

- 
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 おじいさんとおば

あさんは、びっくり

です。 

「旅って、どこへ行

くつもりだ」 

「はい、鬼ヶ島へ行

って、悪い鬼をせい

ばつに行こうと思い

ます」 

11.  Departure 

(Keberangkatan) 

Keberangkatan oleh 

pahlawan yang 

diberi tugas 

- - 

12.  The first function of 

the donor (Fungsi 

pertama 

donor/pemberi) 

1. Pendonor 

mengetes 

pahlawan 

2. Pendonor 

memberi salam 

dan 

mengintrogasi 

pahlawan 

3. Orang yang 

sudah mati 

meminta 

pahlawan 

melakukan 

sesuatu 

4. Terpidana/sand

era meminta 

kebebasan 

- - 
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5. Pahlawan 

mengabulkan 

permintaan 

untuk 

melepaskan 

seseorang atau 

binatang 

6. Orang yang 

berkelahi 

meminta jatah 

7. Permintaan 

lainnya 

8. Makhluk jahat 

berusaha 

menghancurka

n pahlawan 

9. Makhluk jahat 

mengajak 

pahlawan 

dalam 

pertempuran 

10. Pahlawan 

menunjukkan 

benda ajaib 

yang diminta 

untuk ditukar 

13.  The hero’s reaction 

(reaksi pahlawan) 

1. Pahlawan 

bertahan atau 

tidak pada suatu 

tes 

2. Pahlawan 

menjawab atau 

tidak menjawab 

salam 

- - 
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3. Pahlawan 

mengabulkan 

atau tidak 

mengabulkan 

permohonan 

orang mati 

4. Pahlawan 

membebaskan 

tahanan/sandera 

5. Pahlawan 

memberikan 

belas 

kasihan/ampuna

n 

6. Pahlawan 

memberikan 

bagian dan 

merukunkan 

perseteruan 

7. Pahlawan 

melaksanakan 

dirinya dari 

bahaya 

8. Pahlawan 

menaklukan 

penantang 

9. Pahlawan 

menyetujui 

pertukaran tetapi 

menggunakan 

alat itu untuk 

menyerang 

penjahat 

14.  Provition or receipt 

of a magical agent 

14.9 桃太郎が振り

返ると、犬は桃太郎

- 
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(Penerimaan unsur 

magis/alat sakti) 

1. Agen diberikan 

secara langsung 

2. Agen ditunjuk 

3. Agen sudah 

disiapkan 

4. Agen dijual dan 

dibeli oleh 

pahlawan 

5. Agen jatuh ke 

tangan pahlawan 

secara tiba tiba 

6. Agen tiba tiba 

muncul 

7. Agen termakan 

atau terminum 

8. Agen dirampas 

9. Berbagai 

karakter 

menawarkan 

bantuan secara 

sukarela 

にていねいにおじぎ

をして言いました。 

「桃太郎さん、桃太

郎さん。どちらへお

い で に な り ま す

か？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治

に行くのさ」 

「それでは、わたし

もお供させてくださ

い」 

「よし、わかった。

それでは日本一のキ

ビ団子をやるからつ

いて来い」 

 

桃太郎が振り向く

と、サルは桃太郎に

ていねいにおじぎを

して言いました。 

「桃太郎さん、桃太

郎さん。どちらへお

い で に な り ま す

か？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治

に行くのさ」 

「それでは、わたし

もお供させてくださ

い」 

「よし、わかった。

それでは日本一のキ
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ビ団子をやるからつ

いて来い」 

 

 

桃太郎が振り向く

と、キジは桃太郎に

ていねいにおじぎを

して言いました。 

「桃太郎さん、桃太

郎さん。どちらへお

い で に な り ま す

か？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治

に行くのさ」 

「それでは、わたし

もお供させてくださ

い」 

「よし、わかった。

それでは日本一のキ

ビ団子をやるからつ

いて来い」 

 

15.  Spatial translocation 

(Perpindahan 

tempat) 

1. Pahlawan 

terbang 

menembus langit 

2. Pahlawan 

berkelana di 

bawah tanah 

atau air 

15. 5  桃太郎が犬と

サルとキジの三匹の

家来を連れて、ずん

ずん進んで行くと、

やがて広い海に出ま

した。 

 近くにちょうど船

があったので、桃太

郎と、三匹の家来は

さっそく船に乗り込

みました。 

- 
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3. Pahlawan 

dibimbing oleh 

sesuatu 

4. Rute 

diberitahukan 

kepada 

pahlawan 

5. Pahlawan 

memanfaatkan 

sesuatu sebagai 

peralatan 

6. Pahlawan 

mengikuti jejak 

 

16.  Struggle 

(berjuang/bertarung) 

1. Pertarungan di 

lapangan terbuka 

2. Mereka 

melaksanakan 

sebuah 

kompetisi 

3. Mereka bermain 

kartu 

16.1「それ、行く

ぞ！」 

 桃太郎は声を上げ

ると、三匹の家来た

ちと一緒に鬼のお城

に攻め入りました。 

 お城の中からは、

鬼の親分が大勢の家

来を引き連れて現れ

ました。 

 鬼たちは太い鉄の

棒を振り回しながら

桃太郎に襲いかかり

ますが、キジが空か

ら鬼の目を突き、犬

が鬼の向うず ねに

かみつき、サルが鬼

の体に飛び乗って顔

を引っかき、桃太郎

が自慢の力で鬼を投

げ飛ばします。 

16.1 Mata raksasa 

menatap sekeliling. 

Tubuhnya yang tinggi 

besar membuatnya 

gampang melihat 

pemandangan di 

sekitarnya. Dilihatnya 

timun mas berlari 

menuju hutan. “Hah! 

Kamu mencoba 

menipuku. Jangan 

coba-coba ingkar janji 

padaku!” raksasa 

bertubuh hijau itu 

marah. Mbok Sirni 

ketakutan. Menatap 

tubuh makhluk besar 

di hadapannya. 

Bergegas raksasa itu 

menyusul timun mas 

yang sudah jauh 

meninggalkan rumah. 

Dalam sekejap 
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langkahnya yang besar 

bisa menyusul timun 

mas. Timun mas 

menoleh cemas. Dia 

semakin mempercepat 

larinya. 

17.  Marking 

(Penandaan) 

1. Penandaan di 

seluruh tubuh 

2. Pahlawan 

menerima cincin 

atau kain 

- - 

18.  Victory 

(Kemenangan) 

1. Penjahat 

dikalahkan pada 

pertarungan 

terbuka 

2. Penjahat 

dikalahkan 

dalam kontes 

3. Penjahat kalah 

dalam 

pertaruhan kartu 

4. Penjahat kalah 

dalam berat 

badan 

5. Penjahat 

terbunuh tanpa 

adanya 

pertarungan 

yang sengit 

6. Penjahat 

menghilang 

begitu saja 

18.1 こうして桃太郎

一行は鬼を次々と倒

して、最後に残った

鬼の親分を桃太郎が

地面に押し倒しまし

た。 

「どうだ、これでも

降参しないか」 

 

  すると鬼の親分

は、大粒の涙をポロ

ポロこぼしながら言

いました。 

「桃太郎さん、降参

しますから、命だけ

はお助け下さい。そ

の代わりに、今まで

集めた宝物を残らず

差し上げますから」 

 

 

 18.1 Melihat raksasa 

sudah dibelakangnya, 

timun mas segera 

mengambil bungkusan 

yang terakhir. 

Segumpal terasib 

dilemparkan kearah 

raksasa. Bongkahan 

terasi itu berubah 

menjadi lumpur yang 

mendidih. 

“Aaaarrgghhhh!!! 

Panas !!!! timun mas 

tolong aku,” jerit 

raksasa itu menggapai-

gapaikan tanganya. 

Raksasa itu tenggelam 

di lautan lumpur yang 

mendidih. Setelah 

raksasa itu mati, lautan 

lumpur itu kembali 

menjadi hutan seperti 

awalnya. 



95 
 

 

19.  The initial 

misfortune or lack is 

liquidated 

(Kekurangan 

kebutuhan terpenuhi) 

1. Objek diculik 

secara paksa 

atau dengan 

kepintaran 

2. Objek 

didapatkan 

oleh beberapa 

orang secara 

bersamaan 

3. Objek 

didapatkan 

karena bujukan 

4. Objek 

didapatkan 

karena hasil 

dari 

mengerjakan 

sesuatu 

5. Objek 

didapatkan 

secara 

langsung 

berkat bantuan 

benda magis 

6. Penggunaan 

benda magis 

menghilangkan 

kemiskinan 

7. Objek 

tertangkap 

- 19.5 Diambilnya 

bungkusan pertama 

yang diberikan ibunya. 

Isinya adalah biji-biji 

ketimun. Segera 

dilemparkannya biji-

bijian itu ke arah 

raksasa. Ajaib, dalam 

sekejap tanah yang 

dipijak raksasa 

berubah menjadi 

ladang ketimun. 

Ranum buah ketimun 

bergelantungan di 

batangnya. 

 

Timun mas segera 

mengambil bungkusan 

kedua dari balik 

selendangnya. 

Keajaiban kembali 

terjadi. Kali ini jarum 

yang dilemparkan 

berubah menjadi hutan 

bambu yang sangat 

lebat. 

 

timun mas mengambil 

bungkusan ketiganya. 

Kali ini segenggam 

garam dia lemparkan 

ke arah raksasa. Tanah 

tempat raksasa itu 

berubah menjadi 
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8. Mantra sihir 

terpecahkan 

9. Orang mati 

dihidupkan 

kembali 

10. Tawanan 

dibebaskan 

11. Objek ternyata 

sudah didapat 

secara tidak 

sadar 

lautan yang sangat 

dalam 

 

Melihat raksasa sudah 

dibelakangnya, timun 

mas segera mengambil 

bungkusan yang 

terakhir. Segumpal 

terasi dilemparkan 

kearah raksasa. 

Bongkahan terasi itu 

berubah menjadi 

lumpur yang 

mendidih. 

20.  Return (kepulangan) 

Pahlawan kembali ke 

daerah asal 

桃太郎はその宝物を

残らず船に積むと、 

「もう二度と、悪い

事をするでないぞ」 

と、鬼たちに言いつ

けて、日本へと帰っ

て行きました。 

 

“terima kasih tuhan, 

engkau telah 

menyelamatkan aku.” 

Syukur timun mas. 

Timun mas segera 

berlari pulang 

kerumahnya. Mbok 

Sirni menangis 

bahagia melihat timun 

mas kembali dengan 

selamat. 

21.  Pursuit chase 

(pengejaran/penyelid

ikan) 

1. Pengejar 

mengincar 

pahlawan 

2. Pengejar 

meminta orang 

yang dicari 

3. Pengejar 

mencari 

- - 
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pahlawan 

dengan 

menyamar 

sebagai hewan 

4. Pengejar 

menyamar 

sebagai 

seseorang yang 

menarik dan 

memikat 

pahlawan 

5. Pengejar 

berusaha 

memakan 

pahlawan 

6. Penngejar 

berusaha 

membunuh 

pahlawan 

7. Pengejar 

menghancurkan 

tempat 

persembunyian 

pahlawan 

22.  Rescue 

(penyelamatan) 

1. Pahlawan 

diselamatkan ke 

udara 

2. Pahlawan 

melarikan diri 

3. Pahlawan 

menyamar 

4. Pahlawan 

menyembunyika

n dirinya 

- 22.2 Tiga tahun telah 

terlewati. Pagi itu 

terdengar suara 

langkah berdebam 

mendekati rumah 

mbok Sirni. Ternyata 

raksasa datang untuk 

menagih janji. Mbok 

Sirni menyuruh timun 

mas keluar lewat pintu 

belakang. “Nak 

segeralah lari dari sini. 
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5. Pahlawan 

disembunyikan 

oleh tukang 

pandai besi 

6. Pahlawan 

melarikan diri 

dengan 

mengubah 

dirinya menjadi 

sesuatu 

7. Pahlawan 

menghindari 

godaan 

8. Pahlawan tidak 

memperbolehka

n dirinya 

dimakan 

9. Pahlawan 

diselamatkan 

oleh orang lain 

10. Pahlawan 

melompat ke 

pohon 

(melarikan diri 

ke suatu tempat) 

Larilah sejauh 

mungkin. Bawa 

bungkusan ini. 

Lemparkan satu per 

satu kalau raksasa 

mulai mendekatimu.” 

Pesan mbok Sirni. 

“Apa ini bu?” tanya 

timun mas. “Empat 

bungkusan ini berisi 

biji ketimun, setusuk 

jarum, garam dan 

terasi. Ingat baik-baik 

pesan ibu tadi nak.” 

Timun mas 

mengangguk dan 

segera pergi. 

 

 

Mata raksasa 

menatap sekeliling. 

Tubuhnya yang tinggi 

besar membuatnya 

gampang melihat 

pemandangan di 

sekitarnya. Dilihatnya 

timun mas berlari 

menuju hutan. “Hah! 

Kamu mencoba 

menipuku. Jangan 

coba-coba ingkar janji 

padaku!” raksasa 

bertubuh hijau itu 

marah. Mbok Sirni 

ketakutan. Menatap 

tubuh makhluk besar 
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di hadapannya. 

Bergegas raksasa itu 

menyusul timun mas 

yang sudah jauh 

meninggalkan rumah. 

Dalam sekejap 

langkahnya yang besar 

bisa menyusul timun 

mas. Timun mas 

menoleh cemas. Dia 

semakin mempercepat 

larinya.  

 

23.  Unrecognised 

(datang tak terkenali) 

Pahlawan pulang dan 

tak dikenali oleh 

orang sekitar 

- - 

24.  Unfounded claims 

(tuntutan yang tak 

mendasar) 

Pahlawan yang telah 

pulang biasanya 

ditipu dan tuntutan 

yang ditujukan akan 

salah sasaran 

- - 

25.  The difficult task 

(tugas sulit) 

1. Cobaan dengan 

makan dan 

minum 

2. Cobaan dengan 

api 

3. Cobaan dengan 

teka teki 

- - 
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4. Cobaan dengan 

pilihan 

5. Adu kekuatan 

6. Adu ketahanan 

7. Membuat atau 

menyediakan 

sesuatu 

8. Tugas lainnya 

26.  Solution 

(penyelesaian) 

Pahlawan pasti akan 

melakukan tugas 

yang diberikan. 

Akan tetapi, yang 

berbeda adalah 

apakah tugas itu 

selesai tepat waktu 

atau tidak tergantung 

dari si pemberi 

tugas. 

- - 

27.  Recognition 

(pahlawan dikenali) 

Dikenali oleh tanda 

tanda atu benda yang 

dibawa 

- - 

28.  Exposure 

(penyingkapan tabir) 

Penjahat yang 

ketahuan akan 

dikenali 

- - 

29.  Transfiguration 

(penjelmaan) 

1. Pahlawan diberi 

penampilan baru 

melalui benda 

magis 

- - 
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2. Pahlawan 

membangun 

istana 

3. Pahlawan 

memakai baju 

baru 

4. Berbentuk 

anekdot 

penampilan 

30.  Punishment 

(hukuman bagi 

penjahat) 

Penjahat yang sudah 

ketahuan kemudian 

dihukum 

- - 

31.  Wedding 

(Pernikahan atau 

naik tahta) 

1. Secara 

bersamaan 

mendapat 

mempelai dan 

kerajaan 

2. Pahlawan 

menikah begitu 

saja tanpa 

mendapat 

kekuasaan 

3. Hanya mendapat 

kekuasaan 

4. Jika ada 

kejahatan baru, 

maka cerita 

diakhiri dengan 

pertunangan atau 

- - 



102 
 

janji untuk 

menikah 

5. Sebaliknya, jika 

pahlawan sudah 

menikah dan 

pasangannya 

menghilang 

maka pernikahan 

akan dilanjutkan 

6. Pahlawan 

mendapat uang 
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Lampiran 2 Cerita Rakyat 
 

CERITA RAKYAT MOMOTARO 

 

むかし、むかし、あるところに、おじいさんとおばあさんがありました。

まいにち、おじいさんは山へしば刈りに、おばあさんは川へ洗濯に行き

ました。 

ある日の事、おばあさんが川で、洗濯をしていますと、川上から大きな

桃が一つ、 

♪ドンブラコッコ、スッコッコ 

♪ドンブラコッコ、スッコッコ 

と、流れて来ました。 

「おやおや、これはみごとな桃だこと。おじいさんへのおみやげに、家

へ持って帰りましょう」 

 おばあさんは、そう言いながら、腰をかがめて桃を取ろうとしました

が、桃は遠くて手がとどきません。 

 そこで、おばあさんは、 

♪あっちの水は、かあらいぞ。 

♪こっちの水は、ああまいぞ。 

♪かあらい水は、よけて来い。 

♪ああまい水に、よって来い。 

と、歌いながら、調子よく手をたたきました。 

 すると桃は、 

♪ドンブラコッコ、スッコッコ 

♪ドンブラコッコ、スッコッコ 
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と、おばあさんの前へ流れて来ました。 

 おばあさんは、にこにこしながら桃を拾い上げると、 

「さあ、早くおじいさんと二人で分けて、食べましょう」 

と、桃を洗濯物と一緒にたらいの中に入れて、家に持って帰りました。 

 夕方になると、やっとおじいさんは山からしばを背負って帰って来ま

した。 

「おばあさん、今帰ったよ」 

「おや、おじいさん、待っていましたよ。さあ、良い物があるから、早

くお上がんなさい」 

「ほう、良い物とは、一体何だね」 

 おじいさんがわらじをぬいで家に入ると、おばあさんは戸棚の中から

さっきの桃を持ってきて言いました。 

「ほら、大きな桃でしょう」 

「ほほう、これはこれはみごとな桃だ。これはどうしたのだ？」 

「今日、川で拾って来たのですよ」 

「桃を川で拾うとは、それはめずらしい」 

「では、さっそく食べるとしましょう。おじいさん、悪いですけど、桃

を切ってくださいな」 

「よし、わかった」 

 おじいさんがそう言って、包丁で桃を切ろうとすると、突然桃がブル

ブルと震えて、パカンと二つに割れました。 

そして桃の中から、 

「おぎゃあー、おぎゃあー」 

と、かわいらしい赤ちゃんが、元気良く飛び出したのです。 
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「なんと！」 

「おや、まあ」 

 おじいさんもおばあさんもびっくりしましたが、おばあさんはその赤

ちゃんを大事そうに抱き上げて言いました。 

「わたしたちが、いつも子どもがほしいと言っていたから、きっと神さ

まがこの子を授けて下さったにちがいありませんよ」 

「ああ、きっとそうだ」 

 おじいさんとおばあさんは、すぐにお湯を沸かすと、洗濯物を入れる

たらいにお湯を入れて、さっそく赤ちゃんをうぶ湯につからせました。 

 すると赤ちゃんは気持ちよさそうに笑うと、 

「うーーん」 

と、大きくのびをしたのです。 

 するとその赤ちゃんの力がとても強くて、おばあさんはころんと転ん

でしまいました。 

「おやおや、何と元気のいい子だろう」 

おじいさんとおばあさんは顔を見合わせると、おかしそうに笑いました。 

そしてこの赤ちゃんは、桃の中から生まれた子なので、『桃太郎』と名

付けられました。 

おじいさんとおばあさんは、桃太郎をそれはそれは大事に育てました。 

 赤ちゃんの頃から力の強い桃太郎は、成長するにつれてどんどん強く

なり、まだ子どもながら近所の村々で桃太郎にすもうで勝てる者は大人

でもいないほどでした。 

 でも、桃太郎はとてもやさしい子どもで、おじいさんとおばあさんに

とても親孝行をしました。 

桃太郎も、ついに十五才になりました。 
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 自分でも日本一力が強いと思った桃太郎は、いつかその力をみんなの

役に立てたいと思うようになりました。 

 そこへ、あちこちを旅して回る旅人から、桃太郎はこんな話しを聞い

たのです。 

「何年も何年も船をこいで行くと、遠い海の果てに『鬼ヶ島』というと

ころがある。 

 そこには悪い鬼どもが、くろがねのお城に住んでいて、あちこちの国

から奪ってきた宝物を守っているそうだ」 

 この話しを聞いた桃太郎は、その鬼ヶ島へ行ってみたくなり、おじい

さんとおばあさんの前へ出て言いました。 

「どうか、わたしを旅に出させて下さい」 

 おじいさんとおばあさんは、びっくりです。 

「旅って、どこへ行くつもりだ」 

「はい、鬼ヶ島へ行って、悪い鬼をせいばつに行こうと思います」 

「ほう、それはいさましい事だ」 

「そんな遠方へ行くのでは、さぞお腹が空くでしょうから、お弁当をこ

しらえてあげましょう」 

 おじいさんもおばあさんも桃太郎の強さを知っていましたから、桃太

郎が鬼ヶ島へ行くのを喜びました。 

 おじいさんとおばあさんは、庭のまん中に大きな臼を持ち出すと、 

「ぺったん、ぺったん、ぺったんこ。ぺったん、ぺったん、ぺったんこ」 

と、お弁当のキビ団子をつきました。 

 そして桃太郎はおじいさんが用意したお侍の着るような陣羽織(じんば

おり)を着て、刀を腰にさしてもうと、出来上がったばかりのキビ団子の

袋をぶら下げました。 
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 そして桃の絵の描いてある軍扇も作ってもらいました。 

「では、お父さん、お母さん、鬼ヶ島へ鬼退治に行ってまいります」 

「ああ、立派に鬼を退治してくるがいい」 

「体に気をつけて、けがをしないようにね」 

「なに、大丈夫ですよ。わたしには日本一のキビ団子がありますから。

では、ごきげんよう」 

 桃太郎は元気な声をのこして出ていき、おじいさんとおばあさんは、

桃太郎の姿が見えなくなるまで見送っていました。 

 さて、鬼ヶ島へ出発した桃太郎がずんずん進んで大きな山に来ると、

草むらの中から、 

「ワン、ワン」 

と、一匹のイヌがかけて来ました。 

桃太郎が振り返ると、犬は桃太郎にていねいにおじぎをして言いました。 

「桃太郎さん、桃太郎さん。どちらへおいでになりますか？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治に行くのさ」 

「それでは、わたしもお供させてください」 

「よし、わかった。それでは日本一のキビ団子をやるからついて来い 

こうして犬はキビ団子を一つもらって、桃太郎のお供に加わりました。 

 山を下りてしばらくすると、桃太郎と犬は森の中に入りました。 

 すると木の上から、 

「キィー、キィー」 

と、一匹のサルが下りて来ました。 
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 桃太郎が振り向くと、サルは桃太郎にていねいにおじぎをして言いま

した。 

「桃太郎さん、桃太郎さん。どちらへおいでになりますか？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治に行くのさ」 

「それでは、わたしもお供させてください」 

「よし、わかった。それでは日本一のキビ団子をやるからついて来い」 

  こうしてサルもキビ団子を一つもらって、桃太郎のお供に加わりまし

た。 

 森を抜けてしばらくすると、桃太郎と犬とサルは広い野原へ出ました。 

 すると空の上から、 

「ケン、ケン」 

と、一羽のキジが鳴きながら降りて来ました。 

 桃太郎が振り向くと、キジは桃太郎にていねいにおじぎをして言いま

した。 

「桃太郎さん、桃太郎さん。どちらへおいでになりますか？」 

「鬼ヶ島へ、鬼退治に行くのさ」 

「それでは、わたしもお供させてください」 

「よし、わかった。それでは日本一のキビ団子をやるからついて来い」 

こうしてキジもキビ団子を一つもらって、桃太郎のお供に加わりました。 

 桃太郎が犬とサルとキジの三匹の家来を連れて、ずんずん進んで行く

と、やがて広い海に出ました。 

 近くにちょうど船があったので、桃太郎と、三匹の家来はさっそく船

に乗り込みました。 

「桃太郎さん、わたしが船をこぎましょう」 
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 犬はそう言うと、船をこぎ出しました。 

「桃太郎さん、わたしがかじ取りをしましょう」 

 サルはそう言うと、かじに座りました。 

「桃太郎さん、わたしが物見(ものみ)をしましょう」 

 キジはそう言うと、船のへさきに立ちました。 

しばらくは良いお天気で、海には波一つありませんでしたが、しばらく

すると風が出てきて、稲妻が走りました。 

「あの稲妻の方角に、鬼ヶ島があるに違いない。犬よ、サルよ、あっち

に向かってくれ」 

 桃太郎が言うと、犬とサルは稲妻が走った方へ船を走らせました。 

 すると、へさきに立って物見をしていたキジが言いました。 

「桃太郎さん、あそこに島が」 

「おおっ、確かに島だ。鬼ヶ島に違いない」 

 やがて島に近づくと、大岩の上に建っている鬼のお城が見えました。 

 そのお城の門の前には、見張りをしている鬼の兵隊の姿も見えます。 

 桃太郎一行は、鬼ヶ島にやって来たのです。 

「キジよ、お前は空を飛んで、先に鬼の城へ行ってくれ」 

 桃太郎はそう言うと、犬とサルをしたがえて鬼ヶ島に上陸しました。 

 見張りをしていた鬼の兵隊たちは、桃太郎の姿を見ると、びっくりし

て、あわててお城の門の中に逃げ込んで、鉄の門を固く閉めました。 

 すると犬が鉄の門の前に立って、門をドンドンと叩きながら言いまし

た。 

「日本一の桃太郎さんが、お前たちをせいばいにおいでになったのだぞ。

ここを開けろ！」 
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 それを聞いて、鬼たちが震え上がります。 

「桃太郎だって！？」 

「桃太郎と言えば、日本一の強者(こわもの→強い人)だぞ。絶対に中へ

入れるな」 

 鬼たちは一生懸命に、鉄の門を押さえました。 

 この鉄の門は、さすがの桃太郎でも壊すことが出来ません。 

 すると先に飛んでいったキジが空から下りてきて、門を押さえている

鬼たちの目を突き回りました。 

「わあ、何だ、このキジは」 

 鬼たちが頭を押さえて逃げ出すと、サルがするすると高い鉄の門をよ

じ登って行き、内側から門を開けました。 

「それ、行くぞ！」 

 桃太郎は声を上げると、三匹の家来たちと一緒に鬼のお城に攻め入り

ました。 

 お城の中からは、鬼の親分が大勢の家来を引き連れて現れました。 

 鬼たちは太い鉄の棒を振り回しながら桃太郎に襲いかかりますが、キ

ジが空から鬼の目を突き、犬が鬼の向うず ねにかみつき、サルが鬼の

体に飛び乗って顔を引っかき、桃太郎が自慢の力で鬼を投げ飛ばします。 

こうして桃太郎一行は鬼を次々と倒して、最後に残った鬼の親分を桃太

郎が地面に押し倒しました。 

「どうだ、これでも降参しないか」 

  すると鬼の親分は、大粒の涙をポロポロこぼしながら言いました。 

「桃太郎さん、降参しますから、命だけはお助け下さい。その代わりに、

今まで集めた宝物を残らず差し上げますから」 

「よし、ならば助けてやろう」 
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 鬼の親分は約束通り、お城からたくさんの宝物を持ってきました。 

 それは、身につけると姿が消える『隠れみの』に『隠れがさ』。 

 欲しい物を出してくれる『うちでの小づち』と、願いをかなえてくれ

る『如意宝珠（にょいほうじゅ→願いをかなえてくれる玉）』。 

 その他にも『珊瑚(さんご)』や『たいまい(→海亀の甲羅)』や『瑠璃

(るり→青色の宝石)』など、高価な宝物を山の様に車に積んで差し出し

ました。 

 桃太郎はその宝物を残らず船に積むと、 

「もう二度と、悪い事をするでないぞ」 

と、鬼たちに言いつけて、日本へと帰って行きました。 

さて、桃太郎の村では、おじいさんとおばあさんが毎日毎日桃太郎の帰

りを首を長くして待っていました。 

「もうそろそろ、桃太郎が帰ってきてもいいころだが」 

「そうですね。けがをしていなければいいですけど」 

 そこへ、たくさんの宝物を積んだ車を引いて、桃太郎一行が帰ってき

たのです。 

 おじいさんとおばあさんは大喜びです。 

桃太郎から鬼退治の話しを聞いて、おじいさんとおばあさんが言いまし

た。 

「えらいぞ、えらいぞ！ それでこそ日本一だ」 

「まあ、まあ、けががなくって、何よりです」 

やがて桃太郎は鬼ヶ島から持ち帰った宝物を一つ一つ持ち主のところへ

届けてやり、鬼ヶ島での鬼退治の話しを世界中に広めたという事です。 
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TERJEMAHAN  

Pada suatu ketika, hiduplah seorang lelaki tua dan seorang wanita tua. 

Setiap hari sang kakek pergi ke gunung untuk memotong rumput dan sang nenek 

pergi ke sungai untuk mencuci pakaian 

Suatu hari, ketika sang nenek itu sedang mencuci pakaiannya di sungai, sebuah 

buah persik besar datang dari hulu 

♪ Donburakkko succokko 

♪ Donburakkko succokko 

Dan buah persik itu mulai mengalir 

“Wah, buah persiknya cantik sekali. Ayo kita bawa pulang oleh oleh untuk 

kakekmu.” 

Sambil mengatakan ini, sang nenek membungkuk untuk mengambil buah persik 

tersebut, tetapi buah persik itu terlalu jauh untuk dijangkaunya. 

Jadi, nenek itu berkata, 

♪ Air disana deras 

♪ Air disini bagus 

♪ Hindari air 

♪ Datanglah padaku dengan air manis itu. 

Aku bertepuk tangan riang sambil bernyanyi. 

Lalu buah persik 

♪ Donburakkko succokko 

♪ Donburakkko succokko 

Lalu, dia melayang di depan nenek itu. Nenek memungut buah persik itu dengan 

senyuman di wajahnya, “Sekarang, ayo kita bagi dengan kakek dan memakannya.” 

Nenek itu memasukkan buah persik tadi ke dalam bak mandi bersama cucian dan 

membawanya pulang. 
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Saat malam tiba, kakek akhirnya kembali dari gunung sambil menggendong Shiba 

dipunggungnya. 

“Nenek, aku di rumah sekarang.” 

“Oh kakek, aku sudah menunggumu. Sekarang, aku punya sesuatu yang bagus 

untukmu.” 

“Hah, apa yang bagus?” 

Ketika kakek melepas sandal jeraminya dan masuk ke dalam rumah, nenek 

membawa buah persik dari lemari dam berkata, 

“Lihat, ini buah persik yang besar.” 

“Hoho, ini buah persik yang indah. Apa yang terjadi dengannya?” 

“Saya mengambilnya dari sungai hari ini.” 

“Jarang sekali memetik buah persik dari sungai.” 

“Baiklah ayo makan sekarang. Kakek, tapi tolong potonglah buah persiknya 

untukku.” 

“Baiklah saya mengerti” 

Ketika kakek mencoba memotong buah persik itu dengan pisau, buah persik itu 

tiba tiba bergetar dan terbelah menjadi dua. 

Dan dari dalam buah persik, “Ogyaaaaaaaaaaaaaa” 

Kemudian, bayi lucu melompat keluar dengan penuh semangat. 

“Apa?!” 

Baik kakek maupun nenek terkejut, namun nenek dengan hati hati menggendong 

bayi itu dan berkata, “Kami selalu mengatakan kami menginginkan seorang anak, 

jadi Tuhan pasti memberkati kami dengan anak ini.” 

“Oh aku yakin juga begitu.” 

Kakek dan nenek segera merebus air, menuangkannya ke dalam bak dan segera 

memandikan bayi di bak mandi tersebut. Lalu bayi itu tersenyum bahagia. 

“Hmmmm” 
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Dan dia berbaring. Lalu kekuatan bayi itu sangat kuat hingga nenek terjatuh. “Oh 

anak yang ceria sekali.” 

Kakek dan nenek saling berpandang tertawa lucu. 

Karena bayi ini lahir dari dalam buah persik, ia diberi nama ‘Momotaro’ 

Kakek dan nenek itu membesarkan momotaro dengan penuh perhatian. Momotaro 

telat kuat sejak dia masih bayi, dan seiring bertambahnya usia, dia menjadi 

semakin kuat, dan ketika dia masih kecil, tidak ada orang dewasa di desa terdekat 

yang bisa mengalahkannya. 

Namun momotaro adalah anak yang sangat baik dan sangat berbakti kepada kakek 

dan neneknya. 

Momotaro akhirnya berusia lima belas tahun. Momotaro berpikir bahwa dia 

adalah orang yang paling berkuasa di Jepang, dan dia mulai ingin suatu hari nanti 

menggunakan kekuatan itu untuk membantu semua orang. 

Disana, momotaro mendengar cerita berikut dari seorang musafir yang melakukan 

perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain. 

“setelah mendayung selama bertahun tahun, saya menemukan sebuah tempat 

bernama Onigashima di ujung laut. Konon ada iblis jahat yang tinggal di kastil 

Kurogane, menjaga harta karun yang mereka curi dari berbagai negara.” 

Ketika momotaro mendengar cerita ini, dia ingin pergi ke Onigashima, jadi dia 

pergi ke depan kakek dan neneknya dan berkata, 

“Tolong biarkan aku melakukan perjalanan” 

Kakek dan nenek terkejut. 

“Kemana kamu berencana bepergian?” 

“Ya, aku akan pergi ke Onigashima dan membunuh beberapa iblis jahat.” 

“Oh sayang sekali. Jika kamu pergi sejauh itu, kamu mungkin akan kelaparan, jadi 

aku akan membuatkanmu makan siang.” 

Baik kakek maupun nenek mengetahui kekuatan momotaro, jadi mereka senang 

melihatnya pergi ke Onigashima. 
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Kakek dan nenek itu mengeluarkan lesung besar di tengah taman dan menumbuk 

kibidango untuk makan siang momotaro sambil berkata, 

“Pettan, pipih, pipih.”  

Kemudianm, momotaro mengenakan jinbaori (Mantel berlapis Jepang) yang 

dikenakan oleh seorang samurai yang telah disiapkan kakek untuknya, dan dengan 

pedang yang diikat di pinggangnya, momotaro juga menggantungkan kue 

kibidango yang baru dibuat.  

“Baiklah ayah dan ibu aku akan ke Onigashima untuk membasmi iblis.” 

“Oh, silahkan musnahkan iblis-iblis itu.”  

“Jaga dirimu dan jangan sampai terluka.” 

“Apa? Tidak apa apa. Aku punya kibidango yang paling enak di Jepang. Kalau 

begitu, semoga harimu menyenangkan.” 

Momotaro berkata dengan suara ceria sambil pergi, dan kakek serta nenek itu 

mengantarkan momotaro sampai dia hilang dari pandangan. 

Sekarang, saat momotaro berangkat ke Onigashima dan tiba di sebuah gunung 

besar, seekor anjing berlari keluar dari rerumputan sambil berteriak, 

“Guk, guk.”  

Ketika momotaro berbalik, anjing itu membungkuk sopan padanya dan berkata, 

“Momotaro san, momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke Onigashima 

untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemani mu.” “Oke aku 

mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi ikutlah 

denganku.” 

Dengan cara ini, anjing tersebut menerima kibidango dan bergabung menjadi 

teman momotaro 

Beberapa saat setelah turun dari gunung, momotaro dan anjingnya memasuki 

hutan. Kemudia seekor monyet turun dari pohon sambil mengeluarkan bunyi “Kii, 

Kii” 

Ketika momotaro berbalik, monyet itu membungkuk dengan sopan dan berkata, 

“Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke Onigashima 

untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemanimu.”  “Oke aku 
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mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi ikutlah 

denganku.” 

Dengan cara ini, monyet tersebut juga menerima kibidango dan bergabung 

menjadi teman momotaro 

Beberapa saat setelah melewati hutan, momotaro, anjing dan monyet keluar ke 

lapangan yang luas. Kemudian seekor burung pegar turun dari langit sambil 

berkicau  

“Ken, Ken.” 

Ketika momotaro berbalik, burung pegar itu membungkuk dengan sopan dan 

berkata, “Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke 

Onigashima untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemanimu.”  

“Oke aku mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi 

ikutlah denganku.” 

Dengan cara ini, burung pegar juga menerima kibidango dan bergabung menjadi 

teman momotaro. 

Momotaro memimpin ketiga pelayannya, seekor anjing, seekor monyet dan 

seekor burung pegar. Saat mereka berjalan maju, dan akhirnya sampai di laut 

terbuka yang luas. 

Ada perahu di dekatnya, jadi momotaro dan ketiga pelayannya segera menaiki 

perahu itu.  

“momotaro san, biarkan aku mendayung perahunya.” Kata anjing itu dan dia 

mulai mendayung. 

“momotaro san, biarkan aku yang mengambil alih kemudi.” Kata monyet dan 

duduk di belakang kemudi. 

“momotaro san, biarkan aku melihatnya.” Kata burung pegar lalu berdiri di tepi 

perahu,” 

Cuacanya bagus untuk beberapa saat, dan tidak ada satu pun gelombang di laut, 

tetapi setelah  beberapa saat angin bertiup kencang dan terjadilah kilat. 

“pasti ada Onigashima di arah sambaran petir itu. Anjing dan monyet pergilah 

kesana.” Kata momotaro 
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Anjing dan monyet itu berlayar ke arah sambaran petir itu. 

Kemudian, burung pegar yang sedang berdiri di punjung melihat sesuatu berkata, 

“momotaro san ada sebuah pulau disana.” 

“Oh itu pasti pulau Onigashima.” 

Akhirnya, ketika mereka mendekati pulau itu, mereka melihat sebuah kastil iblis 

yang dibangun di atas batu besar. Tentara iblis juga terlihat berjaga di depan 

gerbang kastil. 

Momotaro dan kelompoknya datang ke Onigashima. 

“Burung pegar, silahkan terbang melintasi langit dan pergi ke kastil Oni dulu.” 

Kata momotaro dan mendarat di Onigashima dengan anjing dan monyet 

dibelakangnya. 

Ketika tentara iblis yang sedang bertugas jaga melihat momotaro, mereka 

ketakutan dan buru-buru lari ke gerbang kastil sambil menutup gerbang besi 

dengan rapat. 

Kemudian seekor anjing berdiri di depan gerbang besi itu, menggedor-gedornya 

dan berkata, 

“Momotaro, yang terbaik di Jepang datang menemuimu. Buka tempat ini!” 

Mendengar ini para iblis gemetar. 

“Momotaro?” “Ngomong-ngomong soal momotaro, dia adalah orang terkuat di 

Jepang. Jangan biarkan dia masuk.” 

Para iblis menahan gerbang besi itu dengan sekuat tenaga. Bahkan momotaro 

tidak dapat mendobrak gerbang besi ini.  

Kemudian burung pegar yang terbang tadi turun dari langit dan menusuk mata 

iblis yang memegang gerbang. 

“Wow, burung pegar apa ini?” 

Saat iblis memegangi kepalanya dan melarikan diri, monyet itu memanjat gerbang 

besi yang tinggi dan membukanya dari dalam. 
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“ayo pergi!” momotaro berteriak, dan menyerang kastil iblis bersama ketiga 

kelompoknya.  

Bos iblis muncul dari dalam kastil, memimpin sejumlah besar pelayannya. 

Para iblis menyerang momotaro sambil mengayunkan batang besi yang tebal, 

namun seekor burung pegar menusuk mata iblis dari langit, seekor anjing 

menggigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke tubuh iblis dan 

mencakar wajahnya, dan momotaro akan membuang iblis tersebut dengan 

kekuatan kebanggaanya. 

Dengan cara ini, momotaro dan kelompoknya mengalahkan iblis satu demi satu 

dan momotaro mendorong bos iblis terakhir yang tersisa ke tanah. 

“bagaimana kalau begini, kenapa kamu tidak menyerah saja?”  

Kemudian bos iblis berkata sambil menitikkan air mata. 

“momotaro san aku akan menyerah, jadi tolong selamatkan nyawaku. Sebagai 

gantinya, aku akan memberimu semua harta yang telah kukumpulkan sejauh ini.” 

“baiklah kalau begitu aku akan membantumu.” 

Seperti yang dijanjikan, bos iblis membawakan banyak harta karun dari kastil. 

“Ini adalah (kakuremino) dan (kakuregasa) yang hilang saat dipakai. 

(uchidenokodzuchi) yang akan memberikan apa yang kamu inginkan. (nyoihouju) 

yang akan mewujudkan keinginan kamu.” 

“Selain itu kami mengisi mobil dengan segunung harta karun yang mahal seperti 

karang, cangkang penyu dan permata biru.” 

Momotaro memuat semua harta karun itu ke kapal dan kembali ke Jepang. 

Momotaro juga memberi tahu para iblis “jangan pernah melakukan hal buruk lagi!”  

Kini, di desa momotaro, kakek dan nenek menunggu dengan cemas kepulangan 

momotaro setiap hari. “sudah waktunya momotaro pulang” “benar, kuharap dia 

tidak terluka.”  

Kemudian momotaro dan kelompoknya kembali sambil menarik gerobak yang 

penuh harta karun.  

Kakek dan nenek sangat senang. 
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Setelah mendengar cerita momotaro tentang membasmi iblis, kakek dan nenek 

tersebut berkata, 

“Hebat, hebat! Itu sebabnya kamu yang terbaik di Jepang.” 

“Yah, aku senang tidak ada yang terluka.” 

Tak lama kemudian, momotaro menyerahkan harta yang dibawanya kembali 

dari Onigashima satu demi satu kepada pemiliknya, konon dia menyebarkan 

kisah pemusnahan iblis ke seluruh dunia.  
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CERITA RAKYAT TIMUN MAS 

 

Mbok Sirni tinggal seorang diri di sebuah desa terpencil di pinggir hutan. 

Suaminya sudah lama meninggal dan mereka belum dikaruniai seorang anak. 

Sehari-hari dia bekerja di ladang. Menanam segala macam sayur-sayuran. Dari 

hasil berladang itulah ia gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Suatu 

hari, ia pergi ke ladang untuk mengambil beberapa sayuran  dan tidak sadar ia 

sambil berandai “Oh andai saja aku mempunyai anak.” Kata mbok Sirni suatu 

pagi. 

Rupanya keinginannya itu di dengar oleh sesosok mahkluk yang 

mengawasinya dari balik rerimbun pohon. Perlahan dia mendekati mbok Sirni 

yang sedang beristirahat. Dari balik rimbun pepohonan, muncul sesosok 

makhluk tingi besar bertubuh hijau mengerikan. Raksasa itu berjalan 

mendekati mbok Sirni. Suara langkah kakinya berdebam. Betapa takut dan 

terkejutnya mbok Sirni. “Hahahahahahhaa aku akan membantumu mempunyai 

anak.” Seru makhluk itu. “Raksasa bagaimana aku akan mempunyai seorang 

anak? Suamiku saja sudah lama meninggal.” Kata mbok Sirni gemetar. “Aku 

akan membantumu. Asal engkau mau berjanji satu hal padaku. Hahahahah..” 

ucap raksasa mendekati mbok Sirni. 

“Baiklah. Aku akan memenuhi permintaanmu, asalkan engkau bisa 

memberikanku seorang anak perempuan. Apa yang kau minta dariku?” Tanya 

mbok Sirni. “Tanamlah biji ketimun ini di ladangmu dan rawat baik-baik.” 

Raksasa itu menyerahkan segenggam biji ketimun pada mbok Sirni. Mbok 

sirni menatap butir-butir biji ketimun yang ada di genggamannya. Antara 

percaya dan tidak dengan apa yang dikatakan raksasa. 

“Nanti, jika anakmu sudah berumur 6 tahun, engkau harus menyerahkan 

anak itu padaku. Hahahahaha..” kata raksasa menyebutkan syaratnya. “Baiklah. 

Kuterima syaratmu.” Kata mbok Sirni menerima permintaan raksasa. “Aku 

pegang janjimu, Mbok Sirni. Jangan sekali-kali kau langgar janjimu!” seru 

raksasa itu. 

Keesokan harinya, mbok Sirni menanam biji ketimun itu di ladangnya. 

Setiap hari dia merawatnya dengan teliti. Tanaman itu tumbuh dengan cepat. 

Baru 5 hari ditanam, batang pohon ketimun itu sudah menjalar dengan cepat. 

Bunganya mulai bermekaran.  
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Dihari ke 7, buah ketimun sudah siap panen. Mbok Sirni sangat heran 

melihat satu buah ketimun yang tampak sangat berbeda. Ketimun itu berwarna 

kuning keemasan dan ukurannya sepuluh kali lipat dari buah ketimun pada 

umunya. Karena penasaran, dengan hati-hati dibelahnya buah yang paling 

besar itu. Mata mbok Sirni membesar karena mendapati tubuh bayi perempuan 

dari dalam buah itu. Wajah mungilnya sangat cantik. Kulitnya kuning langsat. 

“cantik sekali kamu, Nak. Kamu aku beri nama timun mas.” Kata mbok Sirni. 

Mbok Sirni sangat menyayangi timun mas. Ia merawat timun mas 

dengan penuh kasih sayang. Kemanapun dia pergi, timun mas selalu 

mengikutinya. Semakin hari timun mas tumbuh menjadi anak yang cantik dan 

rajin. Meski pun masih kecil, timun mas sudah rajin membantu ibunya. Dia 

suka ikut ke ladang membantu ibunya memetik sayuran.  

Mbok Sirni teringat janjinya pada raksasa untuk menyerahkan timun 

mas ketika sudah berumur enam tahun. Waktunya tinggal satu tahun lagi. Dia 

sedih memikirkan nasib anaknya. Dia tidak rela jika harus menyerahkan timun 

mas pada raksasa. Mbok Sirni berpikir keras mencari jalan keluar. Dia tidak 

mau menyerahkan anaknya pada raksasa.  

Tepat seperti dugaanya. Di hari ulang tahun timun mas yang keenam, 

raksasa datang menagih janji mbok Sirni. Mbok Sirni sangat takut kehilangan 

timun mas. “Hei Mbok Sirni keluarlah! Mana anakmu? Aku sudah lapar!” 

teriak raksasa dari halaman rumahnya. Cepat-cepat mbok Sirni menyuruh 

timun mas sembunyi di dalam kamar. Dia keluar menemui raksasa itu. “Sabar 

raksasa. Anakku timun mas masih terlalu kecil. Datanglah padaku tiga tahun 

lagi. Semakin dewasa, dagingnya semakin enak disantap.” Kata mbok Sirni 

mengulur janji. 

Raksasa terdiam sebentar, memikirkan kata-kata Mbok Sirni barusan 

yang cukup masuk akal. “Hahahahha... baiklah. Aku akan datang kembali tiga 

tahun lagi. Rawat timun mas baik-baik biar dia bertambah gemuk dan sehat. 

Dan ingat, jangan bohong padaku.” Kata raksasa itu sambil berlalu masuk ke 

dalam hutan lagi. 

Mbok Sirni sedikit lega melihat raksasa itu meninggalkan rumahnya. 

Setiap kali ia teringat akan janjinya, hatinya pun menjadi cemas dan sedih. Dia 

terus mencari cara agar niat raksasa memakan anaknya bisa digagalkan. 
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Suatu malam ia bermimpi. Dalam mimpinya itu dia bertemu dengan 

orang pintar. Orang pintar itu berjanji akan membantunya. Tapi dia harus 

menemuinya di Gunung Gandul yang ada di belakang hutan. Paginya, mbok 

Sirni menceritakan mimpi itu ke timun mas. Sebelum pergi, dia berpesan agar 

timun mas tetap di dalam rumah sampai ibunya kembali pulang.Butuh waktu 

seharian penuh untuk bisa sampai di puncak Gunung Gandul. Hari sudah 

malam saat mbok Sirni sampai di gubuk orang pintar yang ada dalam 

mimpinya itu. 

Mbok Sirni segera menemui orang pintar itu. Dia mengutarakan semua 

hal yang dilihatnya dalam mimpi. “semoga bungkusan ini bermanfaat. 

Berdoalah pada Tuhan agar anakmu dilindungi.” Pesan orang pintar itu kepada 

mbok sirni. “terima kasih atas kebaikan, kakek.” Mbok Sirni menerima empat 

bungkusan kecil. Dengan perasaan bahagia, mbok Sirni bergegas pulang ke 

rumahnya.  

Tiga tahun telah terlewati. Pagi itu terdengar suara langkah berdebam 

mendekati rumah mbok Sirni. Ternyata raksasa datang untuk menagih janji. 

Mbok Sirni menyuruh timun mas keluar lewat pintu belakang. “Nak segeralah 

lari dari sini. Larilah sejauh mungkin. Bawa bungkusan ini. Lemparkan satu 

per satu kalau raksasa mulai mendekatimu.” Pesan mbok Sirni. “Apa ini bu?” 

tanya timun mas. “Empat bungkusan ini berisi biji ketimun, setusuk jarum, 

garam dan terasi. Ingat baik-baik pesan ibu tadi nak.” Timun mas mengangguk 

dan segera pergi. 

Mbom sirni mengawasi tubuh timun mas hingga hilang dari 

pandangannya. Bergegas dia menemui raksasa di depan rumahnya. “Mbok 

Sirni, aku datang menagih janjimu. Mana timun mas?” gelegar suara raksasa. 

Mbok Sirni segera menemui raksasa di halaman rumahnya.”Timun mas tidak 

ada di rumah. Ia sedang pergi.” Jawab mbok Sirni. Suaranya sedikit bergetar 

karena takut ketahuan. “Jangan bohong. Aku mencium bau tubuh timun mas!” 

bentak sang raksasa. 

Mata raksasa menatap sekeliling. Tubuhnya yang tinggi besar 

membuatnya gampang melihat pemandangan di sekitarnya. Dilihatnya timun 

mas berlari menuju hutan. “Hah! Kamu mencoba menipuku. Jangan coba-coba 

ingkar janji padaku!” raksasa bertubuh hijau itu marah. Mbok Sirni ketakutan. 

Menatap tubuh makhluk besar di hadapannya. Bergegas raksasa itu menyusul 
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timun mas yang sudah jauh meninggalkan rumah. Dalam sekejap langkahnya 

yang besar bisa menyusul timun mas. Timun mas menoleh cemas. Dia semakin 

mempercepat larinya.  

Diambilnya bungkusan pertama yang diberikan ibunya. Isinya adalah 

biji-biji ketimun. Segera dilemparkannya biji-bijian itu ke arah raksasa. Ajaib, 

dalam sekejap tanah yang dipijak raksasa berubah menjadi ladang ketimun. 

Ranum buah ketimun bergelantungan di batangnya. Raksasa tergiur. Dengan 

rakus dia memakan buah-buahan ketimun itu sampai habis. Setelah buah-buah 

ketimun itu habis dimakan, tiba-tiba sulur-sulur batangnya menjerat tubuh 

raksasa dengan kuat. “Aaaarrgghhhhhh! Apa yang kamu lakukan?” seru 

raksasa sambil berusaha membebaskan diri dari belitan tanaman menjalar itu. 

Tanpa menyiakan kesempatan, timun mas segera melanjutkan larinya. 

Tapi dalam waktu sekejap, raksasa berhasil membebaskan diri dari belitan 

pohon ketimun. Dia kembali mengejar timun mas yang sudah semakin jauh. 

Jarak raksasa dengan timun mas tinggal beberapa meter lagi. Timun mas 

segera mengambil bungkusan kedua dari balik selendangnya. Keajaiban 

kembali terjadi. Kali ini jarum yang dilemparkan berubah menjadi hutan 

bambu yang sangat lebat. Raksasa terperangkap ke dalam hutan bambu. 

Melihat raksasa yang kebingunan terperangkap, timun mas kembali berlari 

menjauh. 

Lagi-lagi raksasa bisa melewati rintangan itu dengan mudah. Dengan 

geram dia kembali mengejar timun mas. “Menyeralah timun mas. Aku sudah 

lapar, tak sabar menyantapmu. Hahahaha!” teriak raksasa dari belakang tubuh 

timun mas. “Aku tidak akan menyerah. Kejar saja aku kalau kamu bisa.” 

Teriak timun mas sambil terus berlari. 

Timun mas mengambil bungkusan ketiganya. Kali ini segenggam garam 

dia lemparkan ke arah raksasa. Tanah tempat raksasa itu berubah menjadi 

lautan yang sangat dalam. Raksasa memcoba berenang agar tidak tenggelam. 

Tak butuh waktu lama, raksasa dengan mudah menyeberangi lautan luas dan 

dalam itu. Dengan geram ia kembali mengejar timun mas yang semakin jauh 

dari hadapannya. 

Melihat raksasa sudah dibelakangnya, timun mas segera mengambil 

bungkusan yang terakhir. Segumpal terasib dilemparkan kearah raksasa. 

Bongkahan terasi itu berubah menjadi lumpur yang mendidih. 
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“Aaaarrgghhhh!!! Panas !!!! timun mas tolong aku,” jerit raksasa itu 

menggapai-gapaikan tanganya. Raksasa itu tenggelam di lautan lumpur yang 

mendidih. Setelah raksasa itu mati, lautan lumpur itu kembali menjadi hutan 

seperti awalnya. 

“terima kasih tuhan, engkau telah menyelamatkan aku.” Syukur 

timunmas. Timun mas segera berlari pulang kerumahnya. Mbok Sirni 

menangis bahagia melihat timun mas kembali dengan selamat. Dipeluknya 

timun mas dengan sayang. Mbok sirni bertekat pada dirinya sendiri tidak akan 

lagi gampang berjanji jika dia tidak sanggup melakukannya. Dia tidak ingin 

kehilangan timun mas karena keteledoranya. Sejak saat itu, timun mas dan 

mbok sirni hidup tanpa ketakutan dikejar raksasa karena tidak menepati janji.  

 

 

 

 


